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Pendahuluan
• Departmen Kesehatan menyebutkan apabila individu ketika memasuki usia 46 tahun mulai mengalami transisi
menjadi tua dengan ditandai oleh penurunan fungsi organ serta jumlah hormone pada tubuh. Semua perubahan
yang terjadi pada lansia tentu saja akan menjadi stressor bagi lansia dan akan mempengaruhi kesejahteraan hidup
lansia.

• Melihat masalah-masalah yang dapat terjadi pada lansia maka perlu diperoleh suatu cara untuk mengurangi
beban dari masalah-masalah yang terjadi. Dimana setiap kelompok usia memiliki keinginan untuk tercapainya
kesejahteraan psikologi yang positif tidak terkecuali lansia.

• Survey awal yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan sebuah fenomena dimana para lansia yang mengikuti
senam lansia di wilayah Mojokerto terlihat senang, dengan menunjukkan perilaku tersenyum, berbincang dan
guyon (bercanda) dengan sesama lansia lainnya.

• Mempertimbangkan uraian di atas, mengenai psychological well-being lansia yang mengikuti senam lansia dirasa
penting untuk diulas lebih lanjut. Berdasarkan fenomena ini, maka dapat dipahami bahwa kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) pada lansia tergantung bagaimana dia menjalani hidupnya, hubungan dengan orang
lain maupun dengan keluarganya, dan dengan adanya penerimaan hidup yang baik dari segala perubahan yang
dialaminya di tahap lansia ini.

• Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai gambaran psychological well-being pada lansia
yang mengikuti senam lansia di wilayah Mojokerto.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana gambaran psychological well-being
pada lansia yang mengikuti senam lansia di wilayah
Mojokerto?
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Metode
1. Jenis Penelitian 2. Populasi dan Sampel 3. Teknik Sampling

4. Teknik Pengumpulan Data 5. Teknik Analisis Data

Menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif

Populasi: lansia yang mengikuti
senam lansia di wilayah
Mojokerto sebanyak 273 orang.

Sampel: 152 subjek yang
dtentukan melalui tabel Isaac &
Michael dengan eror 5%

Accidental Sampling

Menggunakan metode kuisioner
berdasar pada skala psychological
well-being

Teknik dari analisis data ini
menggunakan statistik deskriptif
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Hasil
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase

Jenis 

kelamin

Perempuan 127 83,6%

Laki-Laki 25 16,4%

Total 152 100%

Usia

46-50 51 33,6%

51-55 66 43,4%

56-60 24 15,8%

61-65 11 7,2%

Total 152 100%

Pendidikan 

Terakhir

Tidak Sekolah 21 13,8%

SD - Sederajat 54 35,5%

SMP – Sederajat 35 23%

SMA - Sederajat 29 19,1%

D1-D3 6 3,9%

S1 7 4,6%

Total 152 100%

Status

Menikah 74 48,7%

Janda/Duda 66 43,4%

Belum Menikah 12 7,9%

Total 152 100%
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Gambaran Aspek Psychological Well-Being Lansia

Karaktersitik responden mayoritas berjenis
kelamin perempuan (83,6%), lebih banyak
berusia 51-55 tahun (43,4%), kemudian 35,5%
memiliki pendidikan terakhir SD-Sederajat,
serta memiliki status menikah (48,7%).

Aspek yang paling rendah yakni
pertumbuhan pribadi (11,2%), diikuti aspek
penerimaan diri (13,8%), lanjut pada aspek
hubungan positif yang memiliki hasil
sama dengan aspek tujuan hidup sebesar
(15,8%), selanjutnya aspek otonomi
(16,4%) dan paling tinggi aspek
penguasaan lingkungan dengan nilai
(21,1%).

Bisa dilihat apabila psychological well-being
pada lansia mayoritas lansia dalam kategori
sedang (59,9%), dilanjut dengan kategori
tinggi sebanyak (22,4%) dan responden yang
berada dalam kategori rendah (17,8%).
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Pembahasan

Penelitian Dwi dkk berdasarkan
demografi jenis kelamin pada
kesejahteraan psikologi
menunjukkan hasil apabila
responden dengan jenis kelamin
perempuan memiliki psychological
well-being yang tinggi daripada
responden laki-laki. Perempuan
menunjukkan psychological well-
being lebih tinggi dari laki-laki
karena perempuan memiliki
kemampuan interpersonal yang
lebih baik daripada laki-laki [20].

Apabila ditinjau melalui
faktor usia, individu yang berada
dalam usia lebih tua akan
memiliki psychological well-being
yang lebih tinggi hingga pada
usia tertentu. Menurut Ryff salah
satu faktor yang dapat
mempengaruhi psychological
well-being individu mulai dari usia
muda, menengah hingga pada
lansia adalah usia [15].

Penelitian Hsu dan Barreth
yang menjelaskan apabila
dengan adanya status
pernikahan yang dimiliki oleh
seseorang akan membantu
dirinya untuk bisa memiliki
psychological well-being yang
lebih baik daripada yang
belum menikah [23].

Gambaran psychological well-being lansia ditinjau dari kriteria responden berdasarkan jenis kelamin

menunjukkan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia didapatkan dominasi sebanyak 66

responden (43,4%) berusia 51-55 tahun. Berdasarkan status perkawinan penelitian paling banyak yakni lansia

yang masih berada dalam status menikah.

Didukung Oleh:
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Temuan Penting Penelitian

Gambaran psychological well-being ditinjau dari kategori skor psychological
well-being lansia paling banyak 59,9% berada dalam kategori sedang. Didukung
penelitian Fahmawati dkk yang berjudul “psychological well-being of high school students
during the pandemic” menunjukkan kesamaan hasil yakni mayoritas kondisi psychological
well-being subjek berada dalam kategori sedang [26]. Artinya, para lansia cukup mampu
mengendalikan dirinya untuk tetap menuju ke arah hal-hal yang positif.

Meninjau psychological well-being dari diagram gambaran aspek-aspek
kesejahteraan psikologi menunjukkan hasil apabila aspek penguasaan lingkungan
berada dalam presentase paling tinggi (21,1%). Menunjukkan apabila lansia masih
memiliki tingkat kemandirian yang baik dalam melakukan pengaturan lingkungannya
yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat melakukan kesehariannya dengan baik.

Aspek pertumbuhan pribadi berada dalam presentase paling rendah yakni
11,2%. Tidak semua lansia berkeinginan untuk mengembangkan potensinya, memandang
diri sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembang dan terbuka terhadap
pengalaman-pengalaman baru. Padahal, memiliki kesadaran untuk memiliki
pertumbuhan diri cenderung memotivasi lansia menjadi pribadi yang lebih efektif dan
memiliki pengetahuan yang bertambah [29].
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan bagi
perkembangan ilmu dan
pengetahuan terutama
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmu
psikologi dan dapat berkontribusi
terhadap teori yang berkaitan
dengan psychological well-being.

Bagi Penyusun
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengalaman
langsung dan memperluas
wawasan penyusun dalam
keilmuan di bidang psikologi
terutama untuk mengetahui
gambaran psychological well-
being pada lansia.

Bagi Umum
Apabila hasil penelitian ini memberikan
gambaran mengenai psychological
well-being pada lansia, maka dapat
digunakan untuk memberi masukan
dan solusi kepada lansia yang ada di
wilayah Mojokerto untuk bisa
menumbuhkan kemajuan secara
bertahap dan memiliki perubahan yang
efektif.

Manfaat Teoritis Manfaat Praktis
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